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Abstrak

Perkembangan zaman ini sangat mendukung adanya perubahan dalam kehidupan
manusia, misalnya perkembangan teknologi yang memberikan dampak terhadap
gaya hidup bagi generasi muda. Dengan kata lain, generasi muda perlu mengetahui
bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik. Sementara itu, masih banyak
generasi muda terutama mahasiswa yang sebagian besar belum baik dalam
mengelola keuangannya. Penelitian ini karenanya diperlukan untuk mengetahui
pengelolaan keuangan pribadi yang ditinjau dari literasi keuangan dan sikap
keuangan mahasiswa. Kuesioner penelitian didistribusikan kepada 226 mahasiswa
FEB UKSW angkatan 2020, selanjutnya data di uji menggunakan metode regresi
berganda, dengan bantuan software SPSS 23. Hasil analisis membuktikan terdapat
pengaruh antara literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi pada mahasiswa secara simultan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan Pribadi, Sikap Keuangan.
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Abstract

Developments in this era really support changes in human life, for example
technological developments which have an impact on the lifestyle of the younger
generation. In other words, the younger generation needs to know how to manage
finances well. Meanwhile, there are still many young people, especially students,
who are mostly not good at managing their finances. This research is therefore
needed to determine personal financial management in terms of financial literacy
and student financial attitudes. Research questionnaires were distributed to 226
FEB UKSW students class of 2020, then the data was tested using the multiple
regression method, with the help of SPSS 23 software. The results of the analysis
prove that there is an influence between financial literacy and financial attitudes
on personal financial management in students simultaneously.

Keywords: Financial Literacy, Personal Financial Management, Financial
Attitude.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan dalam pengelolaan keuangan pribadi menjadi poin sangat penting di kehidupan
yang selalu berubah dan berkembang. Masyarakat perlu memahami dan menerapkan konsep literasi
keuangan agar terhindar dari kesulitan keuangan dan menjalani kehidupan yang sejahtera di masa
depan (Hariani & Andayani, 2020). Pengelolaan keuangan yang sehat dapat diamati melalui aktivitas
dalam mengendalikan keuangannya. Kesulitan keuangan seringkali tidak disebabkan oleh pendapatan
rendah atau tingkat pendapatan rendah, tetapi pengeluaran yang tidak tepat, contohnya tidak
dipergunakan untuk kebutuhan utama melainkan untuk memenuhi gaya hidup untuk mengikuti
zaman. Banyak pernyataan yang mengungkapkan apabila mahasiswa menuruti keinginannya
berdasarkan gaya hidupnya, maka mereka akan merelakan uangnya demi memenuhi gaya hidupnya.

Tidak dipungkiri lagi mahasiswa menjadi komponen masyarakat yang jumlahnya besar dan
berdampak pada perekonomian karena mereka akan memasuki dunia kerja dan mulai mandiri,
termasuk dalam pengelolaan keuangan (Nuryana & Rahmawati, 2020). Hal tersebut bisa diamati
dengan adanya perubahan cara mereka berpakaian yang selalu menggunakan barang terkini, apalagi
remaja yang cenderung rentan terhadap globalisasi, membeli barang yang tidak sesuai dengan
kebutuhan melainkan keinginan untuk memenuhi hasrat guna mengikuti life style dan kebanyakan
mereka tidak ingin ketinggalan zaman (Rohmanto & Susanti, 2021). Bahkan Anggota Dewan
Komisioner OJK Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen mengatakan terkait data OJK, dimana
sebagian besar masyarakat Indonesia mengambil pinjaman ilegal untuk melunasi utang lainnya, 21
persen responden dan 29 persen lainnya untuk memenuhi gaya hidup (Finance, 2022). Hal tersebut
menunjukan bahwa masih banyak mahasiswa yang kurang memahami arti dari mengelola keuangan,
seperti yang diungkapkan Natalia et al (2019) bahwa banyak anak muda yang kurang memiliki
keterampilan mengelola keuangannya pribadi.

Banyak faktor yang mendasari terbentuknya perilaku manajemen keuangan yang berlaku untuk
kehidupan sehari-hari, termasuk literasi keuangan dan sikap keuangan. Setiap orang bisa mempunyai
perilaku berbeda dalam mengelola keuangan, dan kebanyakan orang yang paham dalam keuangannya
memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik (Napitupulu et al., 2021). Menurut Dewi &
Listiadi (2021), literasi juga penting bagi individu untuk mencapai kemakmuran di sektor keuangan
karena mereka memiliki perencanaan keuangan yang tepat. Literasi itu bisa diperoleh melalui
beberapa sumber seperti seminar, buku mengenai manajemen keuangan atau melalui pendidikan;
selain juga peran penting dari tokoh keluarga, teman sebaya hingga dosen untuk memberikan
informasi terkait literasi keuangan agar terhindar dari masalah keuangan dan dapat mengelola
keuangannya sendiri (Napitupulu et al., 2021).

Literasi keuangan juga terkait dengan pengelolaan keuangan pribadi. Seberapa banyak
pendapatan yang dimiliki, jika tidak dapat mengelola uang dengan benar, maka tidak akan dapat
memperoleh mengelola keuangan dengan baik (Putri & Lestari, 2019). Tak sedikit generasi muda
yang terindikasi kurang dalam pengelolaan keuangan pribadi, sesuai hasil indeks literasi keuangan
untuk generasi Z tentang pengelolaan keuangan yang masih relatif rendah (Kompasiana, 2020). Ini
membuat mereka tidak dapat merencanakan dan mengontrol bagaimana membelanjakan uang untuk
memenuhi tujuan pribadinya (Natalia et al., 2019). Beberapa peneliti telah melakukan penelitian
terkait literasi keuangan. Hasil penelitian Rohmanto & Susanti (2021) serta Lestari et al. (2022)
menyatakan literasi keuangan secara signifikan berpengaruh secara parsial dan positif terhadap
perilaku keuangan pribadi mahasiswa. Namun hasil ini bertentangan dengan milik Dewi (2021) yang
menunjukan tidak adanya pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
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Kebanyakan mahasiswa dipandang sulit menyikapi keuangannya, dimana 7 dari 10 mahasiswa
(73 persen) setuju bahwa transaksi tak terduga atau tersembunyi merupakan biaya yang paling tinggi,
sehingga hal tersebut bedampak negatif terhadap keuangan mereka (Kompas.com, 2022). Mahasiswa
dianggap sangat sulit dalam mengelola keuangan, karena banyak keinginan yang berbenturan dengan
kebutuhan yang harus segera dipenuhi. Hasil wawancara peneliti kepada mahasiswa FEB UKSW
angkatan 2020 diperoleh tidak bersikap baik mengenai keuangannya, yang dilihat dari jarang sekali
melakukan skala prioritas serta membuat anggaran belanja bulanan karena malas untuk merekap
pengeluaran padahal hal ini sangat penting untuk mengurangi ledakan pengeluaran. Sikap keuangan
tersebut dapat mempengaruhi cara seseorang mengatur perilaku keuangannya (Sari & Anam, 2021).

Buruknya sikap keuangan mahasiswa terlihat dari perilaku konsumtif, dan mereka merasa tidak
puas dengan keadaan yang ada, sehingga ingin merasa hidupnya enak melalui pinjaman online. Hasil
penelitian Silooy (2020) serta Diskhamarzaweny et al. (2022) memperoleh sikap keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, karena
adanya kecenderungan sikap mereka untuk mengarahkan uang ke masa depan sehingga memerlukan
rencana keuangan. Hasil empiris milik Chairil dan Febrilianty (2022) juga menunjukkan sikap
keuangan berpengaruh positif untuk pengelolaan keuangan pribadi, yang berarti pengetahuan yang
lebih baik semakin menguntungkan seseorang secara finansial. Namun demikian, Tampubolon &
Rahmadani (2022) berpendapat sikap keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini berfokus mengkaji mengenai pengaruh dari
literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa UKSW
angkatan 2020 di lingkungan Fakultas Bisnis dan Ekonomi (FEB). Meskipun beberapa penelitian
telah dilakukan namun belum memberikan hasil yang konsisten, sehingga penelitian ini diharapkan
menambah bukti empiris mengenai dampak literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelola
keuangan pribadi, khususnya oleh mahasiswa. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
referensi pengembangan kajian khususnya pengelolaan keuangan pribadi, serta mampu memberikan
saran atau masukan kepada mahasiswa dalam pengelolaan keuangan yang dipengaruhi oleh literasi
keuangan dan sikap keuangan.

TELAAH LITERATUR

OJK No. 76/POJK/07/2016 menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan tindakan untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kemakmuran. Literasi keuangan
adalah pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan individu dalam pengambilan keputusan
keuangan (Fitria & Soejono, 2019). Literasi keuangan terjadi ketika individu memiliki berbagai
keterampilan dan kemampuan yang memungkinkan mereka menggunakan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan mereka (Suryani & Herianti, 2021).

Sangat penting karenanya untuk memahami literasi keuangan guna keberlangsungan hidup
seseorang yang berkualitas dan sejahtera untuk masa sekarang dan masa depan. Faktor utama yang
diduga berperan dalam meningkatkan pengelolaan keuangan pribadi adalah literasi keuangan.
Diargumentasikan semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku
pengelolaan keuangannya. Beberapa hasil empiris membuktikan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku keuangan mahasiswa (Rohmanto & Susanti, 2021;
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Ritakumalasari & Susanti, 2021; Diskhamarzaweny et al., 2022). Dengan demikian, hipotesis
pertama yang dimunculkan adalah:
H1: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.

Sikap keuangan merupakan kecenderungan psikologis yang diungkapkan ketika mengevaluasi
praktik terkait pengelolaan keuangan yang disarankan atas beberapa tingkatan kesepakatan dan
ketidaksepakatan (Humaira & Sagoro, 2018). Sikap keuangan dapat membantu individu dalam
menentukan perilaku dalam manajemen keuangan, perencanaan keuangan pribadi, atau bagaimana
keputusan individu tentang bentuk investasi diambil (Lianto & Elizabeth, 2017). Sikap keuangan
berhubungan dengan tanggungjawab keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan
dirinya (Gunadi & Dara, 2022).

Sikap keuangan karenanya dinilai menjadi faktor penting yang mempengaruhi pengelolaan
keuangan pribadi. Apabila seseorang memiliki sikap keuangan yang buruk, maka dapat berdampak
negatif terhadap keputusan dalam pengelolaan keuangan (Kusumaningrum et al., 2023; Nurjanah et
al., 2018). Memahami sikap keuangan dapat membantu individu memahami yang diyakini tentang
hubungan dirinya dengan uang. Seseorang yang tidak terbiasa mengelola keuangannya sendiri, maka
semakin banyak pengeluaran yang terjadi dan tidak terkelola, dan akibatnya dapat merugikan dirinya
sendiri. Hal ini secara empiris ditunjukan dengan sikap keuangan dari mahasiswa terhadap uang
adalah bersifat positif, yaitu kecenderungan menggunakan uang untuk diarahkan ke masa depan yang
memerlukan financial planning (Silooy, 2020). Apabila seseorang dapat mengontrol gaya hidupnya
dan dapat mengontrol uang dengan baik, maka diargumentasikan mereka dapat memanfaatkan uang
dengan baik dan tidak terlalu mengikuti trend yang terus berkembang. Dengan demikian, hipotesis
kedua yang dimunculkan adalah:

H2: Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.

Pengelolaan keuangan adalah bagian dari kegiatan pengelolaan keuangan pribadi, proses
dimana seseorang memenuhi kebutuhan hidup melalui kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan
sumber daya keuangan yang terstruktur dan sistematis (Putri & Lestari, 2019). Seseorang harus
pandai dalam mengatur keuangannya dan menghindari situasi pengeluaran lebih banyak daripada
pemasukan. Kebiasaan perilaku keuangan yang baik berasal dari pengambilan keputusan yang
rasional dalam mengelola keuangan agar seseorang tidak terjebak dalam memuaskan keinginan yang
tidak terkendali dengan mengikuti jalan yang benar (Napitupulu et al., 2021).

Pemahaman literasi keuangan sangat penting bagi individu untuk menerapkan pengetahuan
mereka sendiri dan pemikiran keuangan yang baik dalam pengelolaan keuangan, bahkan literasi
keuangan dan sikap keuangan memiliki dampak sekitar 60 persen terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pribadi (Hidayat & Nurdin, 2022). Kurangnya literasi dan sikap keuangan dapat
mempengaruhi pengelolaan keuangan, seperti dibuktikan Napitupulu et al. (2021) secara empiris
bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan berperan penting dalam membimbing mahasiswa untuk
mengelola keuangan secara bijak. Dengan memahami literasi keuangan dan sikap keangan, hal ini
membantu individu dalam mengelola keuangannya dan meningkatkan taraf hidupnya. Tingkat literasi
keuangan dan sikap keuangan yang baik dapat menimbulkan pengelolaan keuangan yang baik juga,
berarti pengetahuan yang lebih baik semakin menguntungkan seseorang secara finansial (Chairil &
Febrilianty, 2022; Assyfa, 2020). Dengan demikian, hipotesis ketiga yang dimunculkan adalah:

H3: Literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

Populasi adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2020
berjumlah 487 orang. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik simple random sampling,
sehingga setiap anggota populasi memiliki probabilitas yang sama untuk terpilih menjadi sampel
(Sugiyono, 2016). Jumlah sampel ditentukan sebanyak 226 mahasiswa, dan penyebaran kuesioner
dilakukan secara langsung melalui media google form kepada responden dengan karakteristik sebagai
mahasiswa aktif FEB angkatan 2020. Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data sesungguhnya,
kuesioner menjalani uji validitas maupun uji reliabilitas untuk mengukur tingkat kehandalan dari
kusioner tersebut sebagai instrumen penelitian (Ghozali, 2018; Sujarweni, 2015).

Penelitian kuantitatif ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UKSW angkatan 2020. Variabel yang
dianalisis meliputi literasi keuangan dan sikap keuangan sebagai variabel independen, serta perilaku
pengelolaan keuangan pribadi sebagai variabel dependen. Ketiga variabel ini menggunakan skala
pengukuran Likert, dimulai dari “Sangat Tidak Setuju” sampai “Sangat Setuju”. Metode analisis data
dimulai dengan uji asumsi klasik, selanjutnya dijalankan analisis regresi linier berganda, serta
melaksanakan uji hipotesis terdiri atas uji parsial (t-test) dan uji simultan (F-test) (Ghozali, 2018;
Sugiyono, 2016). Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS ver. 23.

HASIL ANALISIS

Berdasarkan hasil uji validitas yang terangkum dalam Tabel 1, dengan tingkat signifikansi
sebesar 5 persen yang menghasilkan nilai R-tabel sebesar 0,1311, diperoleh bahwa nilai R-hitung
lebih besar R-tabel untuk semua item pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Dengan demikian,
kuesioner ini dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian (Ghozali, 2018).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item R-hitung R-tabel Hasil Uji Item R-hitung R-tabel Hasil Uji
x1.1 0,624™ 0,1311 Valid x2.9 0,828™ 0,1311 Valid
x1.2 0,590™ 0,1311 Valid x2.10 0,823™ 0,1311 Valid
x1.3 0,513" 0,1311 Valid x2.11 0,845™ 0,1311 Valid
x1.4 0,605 0,1311 Valid x2.12 0,859™ 0,1311 Valid
x1.5 0,521™ 0,1311 Valid x2.13 0,820™ 0,1311 Valid
x1.6 0,616™ 0,1311 Valid x2.14 0,755™ 0,1311 Valid
x1.7 0,245™ 0,1311 Valid x2.15 0,836™ 0,1311 Valid
x1.8 0,379™ 0,1311 Valid x2.16 0,593™ 0,1311 Valid
x1.9 0,351 0,1311 Valid y.1 0,750™ 0,1311 Valid
x1.10 0,627 0,1311 Valid y.2 0,765™ 0,1311 Valid
x2.1 0,817™ 0,1311 Valid y.3 0,677™ 0,1311 Valid
x2.2 0,830™ 0,1311 Valid y.4 0,679™ 0,1311 Valid
x2.3 0,867 0,1311 Valid y.5 0,643™ 0,1311 Valid
x2.4 0,775™ 0,1311 Valid y.6 0,611™ 0,1311 Valid
x2.5 0,812™ 0,1311 Valid y.7 0,578™ 0,1311 Valid
X2.6 0,813™ 0,1311 Valid y.8 0,612™ 0,1311 Valid
X2.7 0,852 0,1311 Valid y.9 0,653™ 0,1311 Valid
x2.8 0,812™ 0,1311 Valid

Sumber: Data primer (diolah), 2023.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Hasil Uji
Literasi Keuangan 0,671 Reliabel
Sikap Keuangan 0,962 Reliabel
Pengelolaan Keuangan Pribadi 0,823 Reliabel

Sumber: Data primer (diolah), 2023.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 226
Normal Parameters®” Mean 0,0000000
Std.Deviation 3,76411770
Most Extreme Differences Absolute 0,031
Positive 0,031
Negative -0,027
Test Statistic 0,031
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data primer (diolah), 2023.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terangkum dalam Tabel 2 diperoleh bahwa
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki koefisien alpha yang cukup besar yaitu
diatas 0,60. Dengan demikian, dinyatakan bahwa kuisioner bersangkutan juga telah reliabel untuk
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data (Sujarweni, 2015).

Langkah analisis data berikutnya adalah menjalankan uji asumsi klasik, dengan penjabaran
sebagai berikut. Hasil pengujian normalitas yang terangkum dalam Tabel 3 menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dinyatakan bahwa penelitian ini tidak
mengalami masalah normalitas (Sugiyono, 2016). Berikutnya, hasil pengujian multikolinieritas yang
ditunjukkan oleh Gambar 1 memperlihatkan bahwa bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang jelas; dimana hasil
ini menunjukkan variabel-variabel dalam penelitian ini tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas
dan karenanya telah memenuhi syarat sebagai model regresi linear berganda (Ghozali, 2018). Ketiga,
Tabel 4 menunjukkan nilai VIF untuk seluruh variabel tidak melebihi 5 atau 10 sehingga dapat
dinyatakan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas antara kedua variabel
independen yang dianalisis (Ghozali, 2018).

Secara keseluruhan, hasil-hasil uji asumsi klasik menyatakan bahwa model regresi linier
berganda OLS yang digunakan dalam penelitian ini adalah terbebas dari gejala-gejala normalitas,
multikolinieritas heterokedastisitas, sehingga model persamaan regresi yang didapatkan dinilai
mampu untuk memberikan kepastian bahwa memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten.
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data primer (diolah), 2023.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas dan Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

Unstantzia_r dized Standgrgized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,811 2,170 0,835 0,405
Literasi keuangan 0,432 0,068 0,333 6,336 0,000 0,592 1,688
Sikap keuangan 0,254 0,025 0,543 10,345 0,000 0,592 1,688

a. Variabel dependen: Perilaku pengelolaan keuangan pribadi.
Sumber: Data primer (diolah), 2023.

Langkah berikutnya adalah melakukan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil terangkum
dalam Tabel 4 dijelaskan nilai koefisien regresi untuk literasi keuangan sebesar 0,432 serta untuk
sikap keuangan sebesar 0,254. Kedua nilai tersebut menyatakan masing-masing variabel independen
memiliki pengaruh yang positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi khususnya oleh mahasiswa
FEB UKSW (Kusumaningrum et al., 2023). Hasil ini bermakna bahwa apabila terjadi peningkatan
pada literasi keuangan ataupun pada sikap keuangan yang dimiliki mahasiswa UKSW, maka dirinya
akan menjadi lebih mampu melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang baik dibandingkan
sebelumnya; sebaliknya, jika terjadi penurunan pada aspek literasi keuangan ataupun pada sikap
keuangan, maka mahasiswa menjadi kurang mampu mengelola keuangan pribadinya dengan baik.

Tabel 4 juga menunjukkan hasil uji hipotesis secara parsial. Berdasarkan nilai Sig. t baik untuk
literasi keuangan (= 0,000) maupun untuk sikap keuangan (= 0,000) adalah lebih kecil dari 0,05; yang
bermakna kedua variabel independen yang dianalisis tersebut secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa (Ghozali, 2018). Dengan demikian,
baik hipotesis pertama maupun hipotesis kedua yang diajukan adalah terbukti kebenarannya.

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 194,813 dengan angka Sig. F
sebesar 0,000. Dikarenakan nilai Sig. F yang diperoleh berada dibawah 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa kedua variabel independen yang dianalisis yaitu literasi keuangan dan sikap keuangan, terbukti
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi dari mahasiswa
(Ghozali, 2018). Dengan demikian, hipotesis ketiga yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah
terbukti kebenarannya.
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Tabel 5. Hasil Uji Simultan (F-test)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5569,945 2 2784,973 194,813 0,000°
Residual 3187,931 223 14,296
Total 8757,876 225

a. Variabel dependen: Perilaku pengelolaan keuangan pribadi.
b. Predictors: Constant, sikap keuangan, literasi keuangan.

Sumber: Data primer (diolah), 2023.

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,7972 0,636 0,633 3,78096
a. Predictors: Constant, sikap keuangan, literasi keuangan.

Sumber: Data primer (diolah), 2023.

Terakhir adalah melakukan analisis koefisien determinasi. Menurut Sugiyono (2016), apabila
besarnya nilai koefisien determinasi (R-Square) mendekati angka 1 maka dinyatakan bahwa variabel
independen memiliki kontribusi sangat besar dalam menjelaskan perubahan dari variabel dependen,
sebaliknya jika mendekati angka O berarti variabel independen memiliki kontribusi sangat kecil atau
tidak mampu dalam menjelaskan perubahan dari variabel dependen. Berdasarkan Tabel 6 diperoleh
besaran R-Square adalah 0,636 dimana hal ini menunjukan bahwa kontribusi dari literasi keuangan
dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi oleh mahasiswa adalah relatif besar yaitu
mencapai 63,6 persen, sedangkan sisanya sebesar 36,4 persen menunjukkan bahwa perubahan yang
terjadi pada variabel dependen juga ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pertama, diperoleh literasi keuangan terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa.
Hasil ini sejalan dengan hasil empiris milik Sholeh (2019), Ritakumalasari & Susanti (2021), serta
Rohmanto & Susanti (2021), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hasil ini menyatakan bahwa apabila literasi
keuangan pada mahasiswa meningkat maka perilaku pengelolaan keuangannya juga menjadi lebih
baik. Berdasarkan hasil ini, direkomendasikan agar pihak-pihak terkait, seperti lembaga pendidikan
dan otoritas keuangan, meningkatkan upaya dalam meningkatkan literasi keuangan mahasiswa.
Langkah-langkah yang dapat diambil termasuk menyediakan program literasi keuangan yang efektif
dan menarik, serta memperkuat kerjasama dengan institusi keuangan untuk memberikan pelatihan
dan sumber daya yang relevan. Selain itu, pihak terkait dapat mempertimbangkan penerapan
kebijakan yang mendorong literasi keuangan di tingkat institusi untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan pengetahuan keuangan mahasiswa. Dengan demikian, diharapkan dapat
meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa, sesuai dengan temuan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan.
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Hasil analisis regresi berganda kedua memperoleh hasil bahwa sikap keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Hasil serupa juga
diperoleh Humaira & Sagoro (2018) melalui penelitian mereka. Hasil-hasil ini menyatakan bahwa
semakin baik dalam sikap keuangan maka akan semakin baik pula dalam perilaku pengelolaan
keuangannya. Berdasarkan hasil analisis ini, direkomendasikan pada pihak-pihak terkait, seperti
institusi pendidikan dan pihak terkait literasi keuangan, untuk memperkuat program-program
pendukung sikap keuangan yang ditujukan kepada mahasiswa. Langkah-langkah konkret seperti
menyelenggarakan edukasi literasi keuangan yang dapat membantu meningkatkan sikap keuangan
mahasiswa, sehingga diharapkan dapat memperbaiki perilaku pengelolaan keuangan mereka. Selain
itu, perlu ditingkatkan upaya dalam mengintegrasikan materi literasi keuangan ke dalam kurikulum
pendidikan guna memastikan mahasiswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan keuangan yang
memadai untuk membentuk sikap yang siap menghadapi kehidupan finansial di masa depan.

Hasil analisis terakhir dalam penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan sikap
keuangan mempunyai pengaruh simultan yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hasil ini
berarti semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang dan mampu menjalankan aspek keuangan,
maka semakin bijak pula ia berperilaku keuangan dan mengelola keuangannya secara efektif. Hasil
empiris serupa juga diperoleh dalam studi milik Sugiharti & Maula (2019). Berdasarkan hasil empiris
ini direkomendasi para mahasiswa untuk berupaya meningkatkan literasi keuangan dan sikap
keuangan mereka. Upaya-upaya yang bisa dilakukan adalah secara aktif mengikuti pelatihan atau
seminar literasi keuangan, mengakses sumber-sumber informasi terkait manajemen keuangan, dan
membentuk sikap keuangan yang bijak. Penerapan pengetahuan ini diharapkan dapat memperbaiki
perilaku keuangan pribadi mereka, mengoptimalkan pengelolaan keuangan, dan menghasilkan
keputusan finansial yang lebih cerdas. Dengan demikian, mereka dapat membangun dasar yang
kokoh untuk meraih stabilitas keuangan dan merencanakan masa depan finansial yang lebih baik.

Secara keseluruhan, sejumlah rekomendasi yang diajukan berdasarkan hasil-hasil penelitian ini
adalah agar institusi pendidikan menambah penyelenggaraan edukasi berupa workshop, seminar
dengan tema semisal Financial Planner ataupun Financial Management serta pendampingan berupa
konseling keuangan yang mampu memberikan ruang privat untuk membahas manajemen finansial
yang berpengaruh kuat terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa untuk semakin bijak dan
efektif dalam pengeluaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka disimpulkan bahwa baik literasi keuangan
serta sikap keuangan memiliki pengaruh parsial yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi pada mahasiswa. Secara simultan, kedua variabel independen tersebut juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Lebih jauh, hasil analisis koefisien determinasi
menyatakan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan memiliki kontribusi relatif besar dalam
mempengaruhi perubahan dari perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah variabel independen yang digunakan hanya
berfokus pada dua variabel saja, yaitu literasi keuangan dan sikap keuangan. Karena itu, disarankan
dua hal utama untuk para peneliti selanjutnya. Pertama adalah agar cakupan wilayah yang diperluas
dalam pengambilan sampel, serta kedua yaitu menambah jumlah responden sebagai sampel agar
mendapatkan hasil yang lebih akurat dan relevan.
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